BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat dan Letak Geografis MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya
a. Sejarah Berdirinya

Pada mulanya banyak warga Lontar yang ingin belajar Al Qur’an
terutama generasi mudanya. Pada tahun 1940 kemudian tokoh agama di
Lontar yaitu Ibu Ashfiyah membentuk sebuah majlis ta’lim yang
mengkaji tentang ilmu agama. Hari demi hari semakin banyak yang
mengikuti majlis ta’lim tersebut terutama generasi mudanya. Ibu
Ashfiyah tidak ingin generasi muda Lontar hanya belajar ilmu agama
saja tetapi juga belajar ilmu duniawi, oleh karena itu pada tahun 1970
berdirilah MI NU. Pada tahun 1976 MI NU didaftarkan ke Departemen
Agama kemudian mengikuti ujian pertama dan bergantilah Ml NU
menjadi MI NYAI H ASHFIY AH.

Ibu Ashfiyah belum merasa puas dengan kesuksesannya
mendirikan Ml NYAI H ASHFIYAH, akhirnya pada tahun 1984
berdirilah MTs Nyai H Ashfiyah Surabaya yang dipimpin oleh Drs
Shobar Wiyono sampai pada tahun 1997. Pada tahun 1997- 1999
dipimpin oleh bapak Madsari, SH. Selanjutnya pada tahun 1999-2012
dipimpin oleh bapak H. Nurul Amin S.Pd. Pada tahun 2012-2014 MTs

Nyai H Ashfiyah dipimpin oleh bapak Khoirul Fatikh S.Pd, M.Pd.l dan
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kemudian dipimpin oleh bapak M. Utsman. M.Pd.l pada tahun 2014
sampai sekarang.
b. Letak Geografis
MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya berada di JI. Raya Lontar Citra
No. 136-138 di kecamatan Sambikerep kota Surabaya.
. Visi dan Misi MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya
Visi merupakan gambaran tentang masa depan yang realistik dan
ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan misi adalah
penjabaran dari visi yang isinya rumusan dari tugas-tugas yang akan
diemban untuk mewujudkan visi. Adapun visi dan misi MTs. Nyai H
Ashfiyah Surabaya adalah sebagai berikut:
a. Visi MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya
MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya berusaha secara optimal
mewujudkan insan yang Cerdas, Terampil dan Cinta Tanah Air
Berdasarkan Iman Tagwa.
b. Misi MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya
1. Melaksanakan pembelajaran yang berakar pada ajaran islam.
2. Meningkatkan profesionalisme tenaga pengelola pendidikan dalam
upaya mencapai tujuan.
3. Meningkatkan SDM Yang Berkualitas Secara Terus — Menerus.
4. Memaksimalkan penyediaan dan pemanfaatan IPTEK.
5. Meningkatkan dan mengamalkan nasionalisme.

6. Meningkatkan pembelajaran yang santun.
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3. Keadaan Guru dan Karyawan MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya

Pada waktu penelitian dilaksanakan, keadaan guru dan karyawan di

MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.1

Data Guru dan Karyawan MTs. Nyai H.Ashfiyah Surabaya

NO NAMA JABATAN MENGAJAR PENDIDIKAN
1 | M.Utsman M. Pd.I Kepala Sekolah | Seni Budaya | Pasca Sarjana (S-2)
Ida Susilo rini S.s Bahasa
2 | M.Si Waka Kurikulum | Inggris Pasca Sarjana (S-2)
Bahasa
3 | Didik S.Pd Waka Kesiswaan | Indonesia Sarjana (S-1)
H. Agus Thohir BK dan
4 | S.Ag, M.Si Guru Qurdis Pasca Sarjana (S-2)
5 | H. Abdul Manaf, BA Guru Bahasa Arab | Sarjana Muda (D-3)
6 | Mujiono, S.Pd Guru Ekonomi Sarjana (S-1)
Khoirun Niswatin,
7 | S.Pd Guru Matematika Sarjana (S-1)
Agidah
8 | Mustofah, S.Pd Guru Akhlak Sarjana (S-1)
9 | H.Nurul Amin, S.Pd Guru Biologi Sarjana (S-1)
H. Kasmadi
10 | Syaifuddin, S.Pd Guru Figih Sarjana (S-1)
Citra Hariyani Putri, Matematika
11 | S.Pd Guru dan IPA Sarjana (S-1)
12 | Munif Efendi, S.T Guru Seni Budaya | Sarjana (S-1)
Bahasa
13 | Diana Susmaker, S.s Guru Inggris Sarjana (S-1)
14 | Abdul Latif, S.Pd Guru Matematika Sarjana (S-1)
Tartil dan
15 | Wagimin, S.Pd.| Guru Olahraga Sarjana (S-1)
16 | H. Mukhlis, S.Ag Guru Matematika Sarjana (S-1)
17 | H. Mudjianto, S.Pd Guru Geografi Sarjana (S-1)
18 | Purwanto, S.Pd Guru Penjas Sarjana (S-1)
Bahasa
19 | Musripin, S.Pd Guru Indonesia Sarjana (S-1)
Pagar Nusa/
20 | Budimansyah S.Pd Pembina Beladiri Sarjana (S-1)
Diah Purwiyanti,
21 | S.Pd Pembina Tari Sarjana (S-1)
22 | Siti Khotifah, S.Pd Kepala Tata - Sarjana (S-1)
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NO NAMA JABATAN MENGAJAR PENDIDIKAN
Usaha
23 | Rokhatul Jannah Tata Usaha Madrasah Aliyah
Tata Usaha
24 | Misbahul Munir Yabams Akademik
Kepala Tata
25 | Lilik Zainiyah, S.Pd Usaha Yabams Sarjana (S-1)

Sumber: Dokumentasi MTs Nyai H Ashflyah Surabaya

4. Keadaan Siswa-Siswi MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya

berjumlah 233 siswa dengan perincian sebagai berikut:

Pada waktu penelitian ini dilaksanakan, keadaan siswa MTs ini

Tabel 4.2

Data Siswa-Siswi MTs. Nyai H.Ashfiyah Surabaya

No Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
1. VII A 27 16 43
2. VII B 30 15 45
Jumlah 57 31 88
3. VIIA 15 18 33
4, VIII B 16 16 32
Jumlah 31 34 65
6. IXA 20 14 34
7. IXB 17 18 35
Jumlah 37 32 69
Jumlah Seluruh siswa 125 97 222

Sumber: Dokumentasi MTs Nyai H Ashfiyah Surabaya

5. Bimbingan dan Konseling di MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya

a. Keadaan guru BK

yang bernama bapak H. Agus Thohir,

Di MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya mempunyai seorang guru BK

M.Si.

Beliau dilahirkan di

Surabaya pada tanggal 03 Januari 1974. Beliau menempuh S-1 jurusan

Tafsir Hadits di IAIN Sunan Ampel Surabaya dan menempuh S-2 di
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UNAIR jurusan pengembangan sumber daya masyarakat. Di MTs. Nyai
H Ashfiyah Surabaya, beliau mengemban tugas sebagai guru Tafsir
sekaligus merangkap guru BK.

b. Struktur Organisasi BK

Bagan 1

Struktur Organisasi BK MTs Nyai H Ashfiyah Surabaya

Kepala Sekolah

Komite Sekolah |- ool Tenaga A}]li
Wakil Kepala Sekolah [nstansi

Tata Usaha

Wali Kelas/ Guru| «—>  |Guru Pembimbingl «— |  Guru Mata
Pelajaran/ Pelatih

SISWA

Sumber: Dokumentasi MTs Nyai H Ashfiyah Surabaya

Keterangan :
Garis Komando
-------- : Gris Koordinasi
«—> : Garis Konsultasi

Personil pelaksana layanan Bimbingan dan konseling adalah segenap

unsur yang terkait di dalam organigram layanan BK dengan guru BK/
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konselor sebagai pelaksana utamanya Uraian tugas masing- masing personil
tersebut adalah sebagai berikut :
1) Kepala sekolah
Sebagai penanggung jawab kegiatan pendidikan secara menyeluruh
di Mts. Nyai H Ashfiyah surabaya.
2) Wakil Kepala Sekolah
Membantu kepala sekolah dalam melaksanakan tugas- tugasnya
termasuk membantu memaksimalkan pelaksanaan bimbingan dan
konseling.
3) Guru BK/ Konselor
Adapun beberapa tugas guru Bimbingan dan konseling adalah
sebagai berikut:
a) Memasyarakatkan layanan bimbingan dan konseling.
b) Membuat program bimbingan dan konseling.
c) Melaksanakan program bimbingan dan konseling.
d) Melaksanakan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling.
e) Menilai proses dan hasil layanan bimbingan dan konseling dan
kegiatan pendukungnya.
f) Melaksanakan tindak lanjut.
g) Mengadministrasikan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan

dan konseling.



4)

5)
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h) Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatannya dalam layanan
bimbingan dan konseling kepada koordinator BK dan Kepala
sekolah.

Guru Mata Pelajaran
Guru mata pelajaran saling berkordinasi dengan guru BK untuk

mengoptimalkan proses belajar mengajar. Adapun tugas dari guru mata

pelajaran adalah sebagai berikut:

a) Membantu guru pembimbing mengidentifikasikan siswa yang

memerlukan layanan bimbingan dan konseling.

b) Mengalihtangankan siswa yang memerlukan layanan bimbingan dan

konseling kepada guru pembimbing.

c) Menerima alih tangan siswa dari pembimbing sepertinya pengajaran

perbaikan dan pengayaan.

d) Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa,

sepertinya konferensi kasus.

Wali Kelas

Adapun tugas dari wali kelas adalah sebagai berikut:

a) Membantu guru BK/ konselor melaksanakan tugas- tugas khususnya

di sekolah (kelas) yang menjadi tanggungannya.

b) Membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan guru

pembimbing dalam layanan bimbingan dan konseling khususnya

kelas yang menjadi tanggungannya.
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c. Pola Layanan BK di MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya

Bagan 2

Pola BK MTs Nyai H Ashfiyah Surabaya

|Bimbingan dan Konseling‘

Bimbingan Pribadi [Bimbingan Sosial|| [Bimbingan Belajarl [Bimbingan Karier
I [ [ [

I I I I

Layanan Layanan Layanan Kons|| [Layanan Kons,
Orientasi Mediasi Perorangan Kelompok

Layanan | |Layanan Layanan Layanan Penempatan|  [Layanan Bim.
Konsultasi | [[nformasi| [Pembelajaran|| | dan Penyuluhan Kelompok

Aplikasi Kunjungan|[Konferensi | Tampilan | |Himpunan | |Alih Tangan
Instrumentasi| | Rumah Kasus | [Kepustakaan Data Kasus

(Sumber: Dokumentasi MTs Nyai H Ashfiyah Surabaya)

Dalam pelaksanaannya di MTs. Nyai H Ashfiyah layanan-layanan
tersebut tidak semuanya dilaksanakan. Layanan yang sering diberikan di
MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya adalah layanan konseling kelompok,
layanan mediasi, dan konseling individu yang didukung dengan kunjungan

rumah, konferensi kasus dan aplikasi intrumentasi.

B. Penyajian dan Analisis Data Hasil Penelitian
Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan akan dideskripsikan sebagai

berikut:
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1. Keadaan kemampuan interaksi sosial pada siswa kelas VII MTs. Nyai
H Ashfiyah Surabaya
a. Penyajian Data

Interaksi  sosial ~ merupakan  hubungan  dinamis  yang
mempertemukan orang dengan orang, kelompok dengan kelompok
maupun orang dengan kelompok. Bentuknya tidak hanya bersifat
kerjasama, tetapi juga bisa berbentuk persaingan, pertikaian dan
sejenisnya.

Berdasarkan wawancara dengan pak Agus diketahui bahwa
kemampuan interaksi sosial pada siswa kelas VII beragam. Berikut hasil
wawancara penulis dengan guru BK:

“ interaksi sosial kelas VII beragam mbak ada yang bisa dibilang

masih kurang ada yang sudah cukup interaktif baik dengan teman

maupun guru, tetapi lebih di dominasi siswa yang interaksi
sosialnya masih kurang. Hal ini tentu tidak lepas dari beberapa
faktor yang mempengaruhinya seperti faktor kepribadian biasanya
anak yang tergolong ekstrovet lebih cenderung mempunyai
konformitas dari pada anak introvet. ,kemudian ada faktor jenis
kelamin biasanya anak laki-laki mempunyai kecenderungan
melakukan interaksi lebih besar dari pada perempuan tapi tidak
semuanya demikian perempuan juga ada yang mudah bergaul,
kemudian ada faktor lingkungan meliputi lingkungan keluarga dan

lingkungan temn bermainnya juga dapat mempengaruhi
kemampuan anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya.”®!

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut diketahui bahwa
kemampuan interaksi sosial pada siswa kelas VII beragam yang

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kepribadian, jenis kelamin dan

8 Hasil wawancara peneliti dengan bapak Agus ( guru BK) tentang kemampuan interaksi
sosial siswa kelas VIl pada tanggal 26-11-2014, pukul 09.20 WIB
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faktor lingkungan. Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara

dengan guru wali kelas VII. Berikut adalah hasil wawancaranya:

“ di kelas VII ini mbak anaknya unik-unik ada yang sangat aktif
ngomong sampai saya kuwalahan menghadapinya tetapi ada juga
yang sangat pendiam hingga saya itu ingin mengetahui kalau dia
ngomong. Setiap ditanya jawabannya hanya senyum, padahal
anaknya itu tidak mempunyai gangguan dengan pita suaranya.
Pernah saya tanya dengan teman-temannya katanya memang
seperti itu anaknya. Sukanya duduk dipojok lalu tidur, ada juga
anak yang sukanya jahilin temannya, ada juga yang saling

mengejek yang akhirnya berkelahi”.®®

Selain mengumpulkan data dari wawancara dengan guru BK dan

guru wali kelas VII peneliti juga menggunakan teknik angket yaitu

membagikan skala kemampuan interaksi sosial kepada siswa kelas VII

yang berisi pernyataan-pernyataan tentang interaksi sosial mereka.

Pernyataan-pernyataan tersebut merupakan sub variabel dari kemampuan

interaksi sosial yaitu kemampuan berkerjasama, berkomunikasi dan

menyesuaikan diri dengan baik serta mampu menghindari persaingan dan

permusuhan yang akan berdampak buruk bagi siswa. Skala kemampuan

interaksi sosialnya dapat dilihat dilampiran 1 (data terlampir.). Adapun

hasil dari skala kemampuan interaksi sosial adalah sebagai berikut:

Table 4.3

Hasil perolehan skala kemampuan interaksi sosial pada siswa kelas V11

di MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya sebelum uji validitas

No Nama Nilai | Kategori
1 | Abeliya Indriana Putri 97 | Baik
2 | Ach. Farid Maulana 81 | Sedang
3 | Ahmad Yusuf Effendi 95 | Baik

# Hasiil wawancara peneliti dengan ibu khoiruniswatin (guru wali kelas VI1) tentang
interaksi sosial pada tanggal 21-04- 2015 pada pukul 09.35 WIB



No Nama Nilai | Kategori
4 | Aisyah Nurizati 84 | Sedang
5 | Arilrawan 99 | Baik

6 | Aris Afandi 91 | Baik

7 | Chissdiana Hulam Khaqul Adam 96 | Baik

8 | Cicik Suda Rnarti 92 | Baik

9 | Crisna Dewata 103 | Baik
10 | Dahlia Rahmawati 97 | Baik
11 | Dani Novianto 95 | Baik
12 | Denny Abdul Rohman 89 | Baik
13 | Devi Syafitri 96 | Baik
14 | Ega Ade Lesmana 79 | Sedang
15 | Eri Surya Dwi Cahyo 99 | Baik
16 | Feny Rahayu L. 92 | Baik
17 | Habil Fauzaan Akmal 83 | Sedang
18 | Imam Wahyudin 72 | Sedang
19 | Jaka 88 | Baik
20 | Kharisma Nafi Mayada 82 | Sedang
21 | Lilis Nur Safitri 97 | Baik
22 | M. Andi Ardiansyah 84 | Sedang
23 | Moch Aufal Malikuddin 86 | Baik
24 | M. Ismail Ikhsan 101 | Baik
25 | M. Riftiyan Yanuar Adinata 91 | Baik
26 | Mario Agustino 76 | Sedang
27 | Mela Sandya Putri 96 | Baik
28 | Moch. Irfan Setiawan 69 | Sedang
29 | Mohammad Rafi Ramdhani 97 | Baik
30 | Nada Aurelia Putra 88 | Baik
31 | Rachmad Rangganata 101 | Baik
32 | Rahmat Adi Saputra 80 | Sedang
33 | Reyfaldi Perwiro 86 | Baik
34 | Rio Rifgi Ramadhan 78 | Sedang
35 | Rohani Nur Sabilah 98 | Baik
36 | Rudy Indarto 87 | Baik
37 | Silvy "Aisyah 97 | Baik
38 | Slavina Aprilia Sari 86 | Baik
39 | Theo Abellito Hermawan 80 | Sedang
40 | Ubaidillah 97 | Baik
41 | Yurais Rosyana 82 | Sedang
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No Nama Nilai | Kategori
42 | Zahrotun Nisa' 97 | Baik
43 | Riko kurniawan 76 | Sedang
44 | Ajeng Nur Farida 103 | Baik
45 | Amelya Nur Saidah 91 | Baik
46 | Amirul Mukminin 79 | Sedang
47 | Andika Yusuf Asmoro 83 | Sedang
48 | Angga Candra Nugraha 88 | Baik
49 | Aris Prastiaji 76 | Sedang
50 | Arla Maulidyah fauzi 98 | Baik
51 | Bagus Sumbadha 75 | Sedang
52 | Cindy Firdani Nur Romadhon 81 | Sedang
53 | Diah Pitaloka 86 | Baik
54 | Diana Amelya 87 | Baik
55 | Dilla Latifah 80 | Sedang
56 | Dimas Jauhar Maknun Saputra 79 | Sedang
57 | Dimas Prasetyo 93 | Baik
58 | Fadhil Akbar 84 | Sedang
59 | Fatih Arya Sanjaya 83 | Sedang
60 | Hida Fatmawati 83 | Sedang
61 | llysa Rahma Nisa' 77 | Sedang
62 | Ines Widarti 98 | Baik
63 | Insani 87 | Baik
64 | Iva Dea Ulmaya 76 | Sedang
65 | Lutfia Firmaningsih 86 | Baik
66 | Mareta Alma Regina Hermawan 96 | Baik
67 | Masrurroh Navisha Arif 76 | Sedang
68 | Mega Chintya F 92 | Baik
69 | Moch. Faizal Imam Bakri 74 | Sedang
70 | Moh. Zaini 73 | Sedang
71 | Muhammad Ade Firmansyah 81 | Sedang
72 | Mochammad Samsu Rizal 94 | Baik
73 | Musfirotin Nur Azizah 84 | Sedang
74 | Ni'matus Sholikhah 94 | Baik
75 | Novi Kartika Sari 84 | Sedang
76 | Nur Amaliyah Hanum 91 | Baik
77 | Nur Fadhilah 96 | Baik
78 | Nurul Amiliyah 87 | Baik
79 | Putri Nur Ayu Lestari 83 | Sedang
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No Nama Nilai | Kategori
80 | Rendra Agus Wardhana 81 | Sedang
81 | Rizqi Syifaul Qolbi 84 | Sedang
82 | Sisca Hadiana Cinta Ordina 85 | Baik

83 | Siti Kholilah 84 | Sedang
84 | Syarief Hidayatullah 88 | Baik

85 | Syarifatul Ula 93 | Baik

86 | Wakhida Milalatul Firdaus 88 | Baik

87 | Wardatus Sholichah 91 | Baik

88 | Nabilah Amaliyah 87 | Baik

Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 2 (data terlampir).
Berdasarkan data tersebut dari 88 siswa terdapat 34 siswa
kemampuan interaksi sosialnya dalam kategori sedang dan sisanya
sebanyak 54 siswa dalam kategori baik kemampuan interaksi sosialnya.
. Analisi Data
Untuk mengetahui kemampuan interaksi sosial pada siswa kelas
VIl MTs Nyai H Ashfiyah Surabaya, disebarkan skala kemampuan
interaksi sosial yang terdiri dari 28 item kemudian diuji validitasnya
hingga diketahui ada 26 item yang valid dan 2 item yang tidak valid.
Item dinyatakan valid, jika r hitung > r tabel. Untuk jumlah responden
sebanyak 88 siswa, maka untuk melihat r tabelnya peneliti harus mencari
derajat kebebasan, dengan rumus dk = N-2, maka diperoleh dk=88 - 2 =
86, dan diketahui r tabel = 0,207. Jadi item dinyatakan valid jika r hitung

> 0,207. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4
Uji Validitas skala Kemampun Interaksi Sosial
Item Soal r hitung r table Keterangan
No.1 0,346 0,207 Valid
No.2 0,279 0,207 Valid
No.3 0,307 0,207 Valid
No.4 0,211 0,207 Valid
No.5 0,265 0,207 Valid
No.6 0,293 0,207 Valid
No.7 0,245 0,207 Valid
No.8 0,343 0,207 Valid
No.9 0,354 0,207 Valid
No.10 0,289 0,207 Valid
No.11 0,441 0,207 Valid
No.12 0,444 0,207 Valid
No.13 0,419 0,207 Valid
No.14 0,261 0,207 Valid
No.15 0,467 0,207 Valid
No.16 0,465 0,207 Valid
No.17 0,448 0,207 Valid
No.18 0,291 0,207 Valid
No.19 0,476 0,207 Valid
No.20 0,318 0,207 Valid
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Item Soal r hitung r table Keterangan
No.21 0,465 0,207 Valid
No.22 0,570 0,207 Valid
No.23 0,481 0,207 Valid
No.24 0,374 0,207 Valid
No.25 0,220 0,207 Valid
No.26 0,137 0,207 Tidak Valid
No.27 0,617 0,207 Valid
No.28 0,189 0,207 Tidak Valid

Dari hasil perhitungan tersebut terdapat dua item soal yang tidak valid

yaitu item nomor 26 dan 28. Perlu diperhatikan bahwa jika setelah dilakukan

Validitas Product Momen Pearson Correlation terdapat item soal yang tidak

valid maka ada beberapa pilihan yang perlu dialakukan yakni, mengulang dan

mengganti dengan soal yang lain, mengulang angket dan dibagikan responden

lagi tanpa harus diganti soalnya, atau tidak mengubah soal dan tidak

membagikan ulang angket kepada responden, namun angket yang tidak valid

didrop atau tidak ikut dihitung dalam uji berikutnya.®

Dalam pengujian validitas ini penulis memilih tidak mengubah soal dan

tidak membagikan ulang angket kepada responden, akan tetapi dalam uji

berikutya item-item yang tidak valid akan dibuang atau tidak dikut sertakan.

®3Sahid Raharjo, Cara Melakukan Uji Validitas Product Momen dengan SPSS,
http://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-validitas-product-momen-spss.html.  Diakses

tanggal 20 Mei 2015, jam 00 : 55 WIB.

pada


http://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-validitas-product-momen-spss.html
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Sebelum membuang item-item yang tidak valid, dilakukan pengujian
reliabilitas instrumen melalui SPSS yang hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Reliabilitas Instrument
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
749 28

Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrumen dapat dilihat dari
Cronbach’s Alpha sebesar 0,749 yang artinya instrumen tersebut reliabel atau

konsisten karena nilainya lebih besar dari r tabel.

Uji validitas dan reliabilitas untuk variabel X dilakukan sebanyak dua
kali untuk memastikan bahwa item-item tersebut sudah valid. Berikut ini

adalah hasil uji validitas dan reliabilitas yang kedua:

Tabel 4.6
Uji Validitas Instrument Kemampun Interaksi Sosial kedua
Item Soal r hitung r table Keterangan
No.1 0,349 0,207 Valid
No.2 0,272 0,207 Valid
No.3 0,322 0,207 Valid
No.4 0,234 0,207 Valid
No.5 0,286 0,207 Valid
No.6 0,297 0,207 Valid
No.7 0,294 0,207 Valid




Item Soal r hitung r table Keterangan
No.8 0,372 0,207 Valid
No.9 0,411 0,207 Valid

No.10 0,328 0,207 Valid
No.11 0,437 0,207 Valid
No.12 0,439 0,207 Valid
No.13 0,431 0,207 Valid
No.14 0,264 0,207 Valid
No.15 0,438 0,207 Valid
No.16 0,460 0,207 Valid
No.17 0,467 0,207 Valid
No.18 0,304 0,207 Valid
No.19 0,448 0,207 Valid
No.20 0,314 0,207 Valid
No.21 0,460 0,207 Valid
No.22 0,569 0,207 Valid
No.23 0,485 0,207 Valid
No.24 0,366 0,207 Valid
No.25 0,230 0,207 Valid
No.26 0,617 0,207 Valid
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Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrument

angket yang valid berjumlah 26 item soal. Sedangkan reliabilitas instrumen

berdasarkan perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.7

Reliabilitas Instrument
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.766 26

Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrumen dapat dilihat dari
Cronbach’s Alpha sebesar 0,766 yang artinya instrumen tersebut reliabel atau
konsisten karena nilainya lebih besar dari r tabel. Selanjutnya untuk

mengetahui kemampuan interaksi sosial maka dilakukan perhitungan
prosentase per-item, dalam hal ini penulis mengunakan rumus P = E x 100%

yang kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Adapun
prosentase jawaban 88 responden dari 26 item skala kemampuan interaksi

sosial adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
Prosentase jawaban reponden tentang turut berpendapaat ketika diskusi

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 36 40,91%
2 | Setuju 46 52,27%
3 | Tidak setuju 3 3,41%
4 | Sangat tidak setuju 3 3,41 %
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
turut berpendapat ketika diskusi, hal ini dapat diketahui melalui jumlah

prosentase positif antara jawaban sangat setuju dan setuju sebesar 93,18 %.
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Tabel 4.9
Prosentase jawaban reponden tentang kepentingan kelompok lebih
diutamakan
No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 45 51,14%
2 | Setuju 25 28,41%
3 | Tidak setuju 16 18,18%
4 | Sangat tidak setuju 2 2,27 %
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa responden mengutamakan
kepentingan kelompok, hal ini dapat diketahui melalui jumlah prosentase

positif antara jawaban sangat setuju dan setuju yaitu sebesar 79,55%.

Tabel 4.10
Prosentase jawaban responden tentang membutuhkan orang lain
untuk menyelesaikan masalah

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 31 35,23%
2 | Setuju 46 52,27%
3 | Tidak setuju 9 10,23%
4 | Sangat tidak setuju 2 2,27%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari
responden membutuhkan orang lain untuk menyelesaikan masalahnya. Hal ini
dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat

setuju dan setuju yakni sebesar 87,50%



Tabel 4.11
Prosentase jawaban reponden tentang tidak malu dan takut
berbicara di depan kelas

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 59 67,05%
2 | Setuju 20 22,73%
3 | Tidak setuju 6 6,82%
4 | Sangat tidak setuju 3 3,41%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
tidak merasa malu ataupun takut untuk berbicara di depan kelas. Hal ini dapat

dilihat dari jumlah hasil prosentase jawaban responden yaitu sebesar 89, 78%.

Tabel 4.12
Prosentase jawaban reponden tentang menggunakan bahasa yang
baik dan sopan ketika berbicara

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 42 47,73%
2 | Setuju 39 44,32%
3 | Tidak setuju 7 7,96%
4 | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar dari responden
menggunakan bahasa yang baik dan sopan ketika berbicara, hal tersebut dapat

diketahui dari jumlah hasil prosentase jawaban responden yaitu sebesar 92,05%
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Tabel 4.13
Prosentase jawaban reponden tentang bertanya saat ada materi pelajaran
yang belum difahami

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 55 62,50%
2 | Setuju 28 31,82%
3 | Tidak setuju 3 3,41%
4 | Sangat tidak setuju 2 2,27%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari data diatas dapat diketahui sebanyak (62,50%, 55 responden)
menjawab sanggat setuju dan sebanyak (31,82%, 28 responden) menjawab

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebesar 94,32% responden akan bertanya

kepada teman tentang apa yang belum difahaminya.

Tabel 4.14
Prosentase jawaban reponden tentang menerima pendapat
orang lain
No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 34 38,64%
2 | Setuju 48 54,55%
3 | Tidak setuju 6 6,82%
4 | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari data diatas dapat diketahui sebanyak (38,64%, 34 responden)
menjawab sanggat setuju dan sebanyak (54,55%, 48 responden) menjawab

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebesar 93,19% responden dapat

menerima pendapat orang lain.



Tabel 4.15
Prosentase jawaban reponden tentang menerima kritikan dari
guru maupun teman ketika melakukan kesalahan

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 57 64,77%
2 | Setuju 22 25%
3 | Tidak setuju 5 5,68%
4 | Sangat tidak setuju 4 4,55%
Jumlah 88 100%
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(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari
responden mau menerima Kritikan dari orang lain. Hal ini dapat dilihat dari

jumlah prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan

setuju yakni sebesar 89,77%.

Tabel 4.16
Prosentase jawaban reponden tentang ikut merasa senang ketika
melihat temannya mendapat kesenangan

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 31 35,23%
2 | Setuju 49 55,68%
3 | Tidak setuju 6 6,82%
4 | Sangat tidak setuju 2 2,27%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari

responden merasa senang ketika melihat temannya mendapat kesenangan. Hal

ini dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat

setuju dan setuju yakni sebesar 90,91%
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Tabel 4.17
Prosentase jawaban reponden tentang giat belajar agar mendapat
juara kelas seperti temannya

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 35 39,77%
2 | Setuju 45 51,14%
3 | Tidak setuju 8 9,09%
4 | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Dari data diatas dapat diketahui sebanyak (39,77%, 35 responden)
menjawab sanggat setuju dan sebanyak (51,14%, 45 responden) menjawab

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebesar 90,91% responden giat belajar

untuk mendapat juara kelas seperti temannya.

Tabel 4.18
Prosentase jawaban reponden tentang lebih suka mengerjakan tugas
sendiri tanpa bantuan orang lain

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 38 43,18%
2 | Setuju 38 43,18%
3 | Tidak setuju 5 5,68%
4 | Sangat tidak setuju 7 7,95%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari

responden lebih suka mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain. Hal

ini dapat diketahui dari jumlah prosentase jawaban responden yang

menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 86,36%.
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Tabel 4.19
Prosentase jawaban reponden tentang selalu berfikir bahwa semua
temannya adalah teman yang baik

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 37 42,05%
2 | Setuju 38 43,18%
3 | Tidak setuju 10 11,36%
4 | Sangat tidak setuju 3 3,41%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari data diatas dapat diketahui sebanyak (42,05%, 37 responden)
menjawab sanggat setuju dan sebanyak (43,18%, 38 responden) menjawab
setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebesar 85,23% responden berfikir

bahwa semua temannya adalah teman yang baik.

Tabel 4.20
Prosentase jawaban reponden tentang menyatukan tujuan dalam
kegiatan bersama/kelompok

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 25 28,41%
2 | Setuju 44 50%
3 | Tidak setuju 10 11,36%
4 | Sangat tidak setuju 9 10,23%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari data diatas dapat diketahui sebanyak (28,41%, 25 responden)
menjawab sanggat setuju dan sebanyak (50%, 44 responden) menjawab setuju.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebesar 78,41% responden selalu menyatukan

tujuan dalam kegiatan bersama.



Prosentase jawaban reponden tentang tidak terpancing ketika
teman mengajak berkelahi

Tabel 4.21

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 19 21,59%
2 | Setuju 38 43,18%
3 | Tidak setuju 21 23,86%
4 | Sangat tidak setuju 10 11,36%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari
responden tidak terpancing ketika teman mengajak berkelahi. Hal ini dapat

dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan

setuju yakni sebesar 64,77%.

Tabel 4.22

Prosentase jawaban reponden tentang tidak turut berpendapat
ketika diskusi

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase

1 | Sangat setuju 5 5,68%

2 | Setuju 22 25%

3 | Tidak setuju 38 43,18%

4 | Sangat tidak setuju 23 26,14%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, sebesar 30,68% yaitu hasil penjumlahan

jawaban responden yang menyatakan setuju dan sangat setuju mengenai

responden tidak turut berpendapat saat diskusi.
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Tabel 4.23
Prosentase jawaban reponden tentang memilih mementingkan
kepentingan diri sendiri daripada kepentingan kelompok

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 4 4,55%
2 | Setuju 10 11,36%
3 | Tidak setuju 37 42,05%
4 | Sangat tidak setuju 37 26,14%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian dari
responden membutuhkan orang lain untuk menyelesaikan masalahnya. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah prosentase jawaban responden yang menyatakan

sangat setuju dan setuju yakni sebesar 15,91%.

Tabel 4.24
Prosentase jawaban reponden tentang responden lebih suka
menyimpan masalahnya sendiri daripada menceritakannya kepada

orang lain
No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 8 9,09%
2 | Setuju 28 31,82%
3 | Tidak setuju 42 47,73%
4 | Sangat tidak setuju 10 11,36%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian dari
responden lebih  suka menyimpan masalahnya sendiri daripada
menceritakannya kepada orang lain. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju yakni

sebesar 40,91%.
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Tabel 4.25
Prosentase jawaban reponden tentang merasa malu atau takut
ketika berbicara di depan kelas

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 13 14,77%
2 | Setuju 34 38,64%
3 | Tidak setuju 28 31,82%
4 | Sangat tidak setuju 13 14,77%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian dari
responden merasa malu atau takut ketika berbicara di depan kelas. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah prosentase jawaban responden yang menyatakan

sangat setuju dan setuju yakni sebesar 53,41%.

Tabel 4.26
Prosentase jawaban reponden tentang berbicara sesuai kata hati
dan tak peduli apa yang dirasakan orang lain

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 5 5,68%
2 | Setuju 23 26,14%
3 | Tidak setuju 37 42,05%
4 | Sangat tidak setuju 23 26,14%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian dari
responden berbicara sesuai kata hati dan tak peduli apa yang dirasakan orang
lain. Hal ini dapat dilihat dari jumlah prosentase jawaban responden yang

menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 31,82%.
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Tabel 4.27
Prosentase jawaban reponden tentang lebih suka menyimpan
masalahnya sendiri

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 5 5,68%
2 | Setuju 11 12,5%
3 | Tidak setuju 36 40,91%
4 | Sangat tidak setuju 36 40,91%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian dari
responden lebih suka menyimpan masalahnya sendiri daripada
menceritakannya kepada orang lain. Hal ini dapat dilihat dari prosentase
jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar
18,71%.

Tabel 4.28

Prosentase jawaban reponden tentang tertawa ketika temannya
berpendapat yang tidak masuk akal

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 4 4,55%
2 | Setuju 10 11,36%
3 | Tidak setuju 37 42,05%
4 | Sangat tidak setuju 37 42,05%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari data diatas dapat diketahui sebanyak (4,55%, 4 responden)
menjawab sanggat setuju dan sebanyak (11,36%, 10 responden) menjawab
setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebesar 15,91% responden tertawa ketika

temannya berpendapat yang tidak masuk akal.
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Tabel 4.29
Prosentase jawaban reponden tentang menganggap teman yang suka
menasihati adalah teman yang cerewet

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 7 7,95%
2 | Setuju 13 14,77%
3 | Tidak setuju 35 39,77%
4 | Sangat tidak setuju 33 37,5%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian dari
responden menganggap teman yang suka menasihati adalah teman yang
cerewet. Hal ini dapat dilihat dari jumlah prosentase jawaban responden yang

menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 22,72%.

Tabel 4.30
Prosentase jawaban reponden tentang tertawa ketika melihat teman
jatuh dari tangga

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 2 2,27%
2 | Setuju 8 9,09%
3 | Tidak setuju 30 34,09%
4 | Sangat tidak setuju 48 54,55%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden tertawa ketika melihat temannya jatuh . Hal ini dapat dilihat dari
prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju

yakni sebesar 11,36%.
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Tabel 4.31
Prosentase jawaban reponden tentang merasa biasa saja ketika
nilainya lebih jelek dari temannya

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 0 0%
2 | Setuju 3 3,41%
3 | Tidak setuju 49 55,68%
4 | Sangat tidak setuju 36 40,91%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian dari
responden merasa biasa saja ketika nilainya lebih jelek dari pada temannya.
Hal ini dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan
sangat setuju dan setuju yakni sebesar 3,41%.

Tabel 4.32

Prosentase jawaban reponden tentang selalu membutuhkan bantuan
orang lain untuk mengerjakan tugas

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 3 3,41%
2 | Setuju 16 18,18%
3 | Tidak setuju 43 48,86%
4 | Sangat tidak setuju 26 29,55%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian dari
responden selalu membutuhkan bantuan orang lain untuk mengerjakan tugas.
Hal ini dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan

sangat setuju dan setuju yakni sebesar 21,59%.
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Tabel 4.33
Prosentase jawaban reponden tentang perbedaan pandangan dalam
menentukan tujuan kelompok

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 7 7,95%
2 | Setuju 15 17,05%
3 | Tidak setuju 35 39,77%
4 Sangat tidak setuju 31 35,23%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Dari data diatas dapat diketahui sebanyak (7,95%, 7 responden)
menjawab sanggat setuju dan sebanyak (17,05%, 15 responden) menjawab
setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebesar 25% atau sebanyak 22 responden

yang berbeda pandangan dalam menentukan tujuan kelompok.

Demikian adalah rincian beberapa tabel yang menjelaskan frekuensi
dan prosentase skala per-item, yang dijawab oleh 88 responden. Untuk
menjawab rumusan masalah bagaimana kemampuan interaksi sosial pada siswa
kelas VII di MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya, maka perlu ditentukan skor
ideal/kriterium. Skor ideal untuk variabel kemampuan interaksi sosial didapat
dari (skor tertinggi x butir instrumen X jumlah responden) = 4 x 26 x 88 =
9152. Sedangkan jumlah keseluruhan skor skala kemampuan interaksi sosial
(skor total) adalah 7233 . Setelah jumlah keseluruhan skor skala interaksi sosial
dan skor ideal diketahui, maka nilai kemampuan interaksi sosial dapat
diketahui dari 7233 (skor total) : 9152 (skor ideal) x 100% = 79,03 %. setelah
itu, perolehan ini dicocokkan pada interpretasi hasil prosentase, sebagai

berikut:
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Interpretasi Hasil Prosentase®

No | Prosentase Interpretasi

1 | 76% - 100% Baik

2 56% - 75% | Cukup / Sedang
3 40% - 56% Kurang

4 < 40% Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria tersebut dapat diketahui bahwa nilai 79,03 %
berada dalam kategori baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan
interaksi sosial pada siswa kelas VII di MTs. Nyai H Ashfiyah tergolong
baik.

. Keadaan penerimaan teman sebaya siswa kelas VII MTs. Nyai H
Ashfiyah Surabaya
a. Penyajian Data
penerimaan teman sebaya merupakan sikap positif teman
seusia/sejajar tingkat usia, yang ditandai oleh adanya pengakuan atau
penghargaan terhadap nilai-nilai individual yang terdapat pada pihak yang
bersangkutan.
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan guru BK MTs. Nyai H
Ashfiyah Surabaya:
“ penerimaan teman pada anak kelas VII masih belum begitu terlihat
menonjol mbak, itu karena mereka masih siswa baru yang butuh
penyesuaian dengan lingkungan baru mereka tetapi sedikit-sedikit
sudah terlihat mana anak yang dapat diterima oleh teman barunya dan
anaknya belum diterima oleh teman barunya. Hal ini terlihat ketika
diluar jam pelajaran mereka membentuk kelompok-kelompok
tersendiri, ada juga yang lebih suka sendiri tidak bergabung dengan
temannya. Penerimaan dan penolakan oleh teman sebaya itu dapat
dipengaruhi beberapa faktor mbak yang pertama, biasanya mereka

melihat dari kemampuan berfikir artinya mereka cenderung lebih suka
berteman dengan anak yang memiliki wawasan yang luas, anaknya

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian.(Jakarta : PT Rineka Cipta,2010).h.246.
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pintar dan sebagainya. kedua yaitu faktor penampilan, anak yang
mempunyai penampilan menarik tentu mempunyai daya tarik sendiri.
Ketika adalah kepribadian, anak yang memiliki kepribadian
menyenangkan seperti jujur tanggung jawab mudah bergaul, sabar dan
lain sebagainya akan lebih mudah diterima oleh teman sebayanya.”®
Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa penerimaan dan
penolakan teman sebaya pada siswa kelas VII MTs. Nyai H Ashfiyah
surabaya sudah sedikit terlihat di waktu senggang atau diluar jam pelajaran
yaitu beberpa siswa akan membentuk kelompok-kelompok teman sebaya
tetapi ada juga yang lebih suka menyendiri di kelas.
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa
siswa yaitu si A dan si B, berikut ini adalah hasil wawancara dengan si A
tentang kriteria temannya:
“ ... saya lebih suka teman yang pintar mbak, karena saya bisa tanya-
tanya tentang pelajaran yang saya tidak bisa tentu yang tidak sombong
ya mbak. saya tidak suka teman yang sombong, pemarah, dan satu lagi
mbak yaitu anak yang jorok.”®
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan siswa “B” mengenai
teman yang disukai dan tidak disukai:
“ saya tidak menyukai teman yang banyak omong dan suka menghina
teman yang lainnya, teman yang cuek terhadap orang lain. Saya lebih
suka teman yang berpenampilan sederhana tidak berlebihan, yang
penting dia baik dan pintar.”
Berdasarkan wawancara tersebut yang menjadikan mereka dapat

diterima ataupun ditolak oleh teman yaitu berdasarkan penampilan,

kepribadian, memiliki wawasan yang luas, serta perilakunya menyenangkan.

# Hasil wawancara peneliti dengan bapak Agus selaku guru BK tentang penerimaan teman
sebaya siswa kelas VIl pada tanggal 26-11-2014, pukul 09.25 WIB
# Hasil wawancara dengan si “A” pada tanggal 24-04-2015 pada pukul 08.37 WIB
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Selain mengumpulkan data dari wawancara dengan guru BK dan
siswa kelas VII peneliti juga menggunakan teknik angket yaitu membagikan
skala kemampuan penerimaan teman sebaya kepada siswa kelas VII yang
berisi pernyataan-pernyataan tentang penerimaan teman sebaya. Pernyataan-
pernyataan tersebut merupakan sub variabel dari penerimaan teman sebaya
yaitu mempunyai penampilan yang menarik, kemampuan berpikir yang
inisiatif, sifat, sikap dan kepribadian yang menyenangkan. Skala penerimaan
teman sebaya dapat dilihat pada lampiran 1. Berikut ini adalah hasil dari
skala penerimaan teman sebaya :

Table 4.34

Hasil skala penerimaan teman sebaya pada siswa kelas V11
di MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya

No Nama Nilai Kategori
1 | Abeliya Indriana Putri 68 Sedang
2 | Ach. Farid Maulana 80 Baik
3 | Ahmad Yusuf Effendi 68 Sedang
4 | Aisyah Nurizati 64 Sedang
5 | Arilrawan 64 Sedang
6 | Aris Afandi 74 Baik
7 | Chissdiana Hulam Khaqul Adam 70 Sedang
8 | Cicik Suda Rnarti 77 Baik
9 | Crisna Dewata 63 Sedang
10 | Dahlia Rahmawati 83 Baik
11 | Dani Novianto 69 Sedang
12 | Denny Abdul Rohman 71 Sedang
13 | Devi Syafitri 82 Baik
14 | Ega Ade Lesmana 62 Sedang
15 | Eri Surya Dwi Cahyo 64 Sedang
16 | Feny Rahayu L. 74 Baik
17 | Habil Fauzaan Akmal 68 Sedang
18 | Imam Wahyudin 66 Sedang
19 | Jaka 74 Baik
20 | Kharisma Nafi Mayada 67 Sedang




No Nama Nilai Kategori
21 | Lilis Nur Safitri 83 Baik
22 | M. Andi Ardiansyah 72 Sedang
23 | Moch Aufal Malikuddin 89 Baik
24 | M. Ismail Ikhsan 88 Baik
25 | M. Riftiyan Yanuar Adinata 61 Sedang
26 | Mario Agustino 64 Sedang
27 | Mela Sandya Putri 82 Baik
28 | Moch. Irfan Setiawan 62 Sedang
29 | Mohammad Rafi Ramdhani 77 Baik
30 | Nada Aurelia Putra 67 Sedang
31 | Rachmad Rangganata 66 Sedang
32 | Rahmat Adi Saputra 58 Sedang
33 | Reyfaldi Perwiro 68 Sedang
34 | Rio Rifgi Ramadhan 66 Sedang
35 | Rohani Nur Sabilah 84 Baik
36 | Rudy Indarto 82 Baik
37 | Silvy "Aisyah 74 Baik
38 | Slavina Aprilia Sari 71 Sedang
39 | Theo Abellito Hermawan 73 Sedang
40 | Ubaidillah 73 Sedang
41 | Yurais Rosyana 80 Baik
42 | Zahrotun Nisa' 83 Baik
43 | Riko kurniawan 75 Baik
44 | Ajeng Nur Farida 86 Baik
45 | Amelya Nur Saidah 64 Sedang
46 | Amirul Mukminin 68 Sedang
47 | Andika Yusuf Asmoro 75 Baik
48 | Angga Candra Nugraha 71 Sedang
49 | Aris Prastiaji 75 Baik
50 | Arla Maulidyah fauzi 80 Baik
51 | Bagus Sumbadha 62 Sedang
52 | Cindy Firdani Nur Romadhon 68 Sedang
53 | Diah Pitaloka 77 Baik
54 | Diana Amelya 69 Sedang
55 | Dilla Latifah 62 Sedang
56 | Dimas Jauhar Maknun Saputra 70 Sedang
57 | Dimas Prasetyo 64 Sedang
58 | Fadhil Akbar 67 Sedang

88



No Nama Nilai Kategori
59 | Fatih Arya Sanjaya 70 Sedang
60 | Hida Fatmawati 61 Sedang
61 | Ilysa Rahma Nisa' 78 Baik
62 | Ines Widarti 73 Baik
63 | Insani 60 Sedang
64 | Iva Dea Ulmaya 75 Baik
65 | Lutfia Firmaningsih 77 Baik
66 | Mareta Alma Regina Hermawan 60 Sedang
67 | Masrurroh Navisha Arif 77 Baik
68 | Mega Chintya F 84 Baik
69 | Moch. Faizal Imam Bakri 64 Sedang
70 | Moh. Zaini 62 Sedang
71 | Muhammad Ade Firmansyah 70 Sedang
72 | Mochammad Samsu Rizal 78 Baik
73 | Musfirotin Nur Azizah 78 Baik
74 | Ni'matus Sholikhah 82 Baik
75 | Novi Kartika Sari 70 Sedang
76 | Nur Amaliyah Hanum 77 Baik
77 | Nur Fadhilah 64 Sedang
78 | Nurul Amiliyah 70 Sedang
79 | Putri Nur Ayu Lestari 77 Baik
80 | Rendra Agus Wardhana 61 Sedang
81 | Rizqi Syifaul Qolbi 66 Sedang
82 | Sisca Hadiana Cinta Ordina 66 Sedang
83 | Siti Kholilah 64 Sedang
84 | Syarief Hidayatullah 80 Baik
85 | Syarifatul Ula 83 Baik
86 | Wakhida Milalatul Firdaus 77 Baik
87 | Wardatus Sholichah 67 Sedang
88 | Nabilah Amaliyah 79 Baik

Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 6 (data terlampir).
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Berdasarkan data tersebut dari 88 siswa terdapat 50 siswa penerimaan

teman sebayanya dalam kategori sedang dan sisanya sebanyak 38 siswa

dalam kategori baik penerimaan teman sebayanya.
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b. Analisis Data

Untuk mengetahui keadaan penerimaan teman sebaya pada siswa
kelas VII, disebarkan skala penerimaan teman sebaya yang terdiri dari 24
item yang diuji validitasnya hingga diketahui ada 21 item yang valid dan 3
item yang tidak valid. Item dinyatakan valid, jika r hitung > r tabel. Untuk
jumlah responden sebanyak 88 siswa, maka untuk melihat r tabelnya
peneliti harus mencari derajat kebebasan, dengan rumus dk = N-2, maka
diperoleh dk=88 - 2 = 86, dan diketahui r tabel = 0,207. Jadi item dinyatakan

valid jika r hitung > 0,207. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4. 35
Uji Validitas Instrumen Penerimaan Teman Sebaya

Item Soal r hitung r table Keterangan
No.1 0,153 0,207 Tidak Valid
No.2 0,362 0,207 Valid
No.3 0,270 0,207 Valid
No.4 0,407 0,207 Valid
No.5 0,403 0,207 Valid
No.6 0,524 0,207 Valid
No.7 0,429 0,207 Valid
No.8 0,436 0,207 Valid
No.9 0,362 0,207 Valid
No.10 0,159 0,207 Tidak Valid




Item Soal r hitung r table Keterangan
No.11 0,120 0,207 Tidak Valid
No.12 0,264 0,207 Valid
No.13 0,281 0,207 Valid
No.14 0,405 0,207 Valid
No.15 0,371 0,207 Valid
No.16 0,453 0,207 Valid
No.17 0,425 0,207 Valid
No.18 0,529 0,207 Valid
No.19 0,254 0,207 Valid
No.20 0,506 0,207 Valid
No.21 0,525 0,207 Valid
No.22 0,540 0,207 Valid
No.23 0,522 0,207 Valid
No.24 0,505 0,207 Valid

91

Dari hasil perhitungan tersebut terdapat tiga item soal yang tidak valid

yaitu item nomor 1, 10 dan 11. Perlu diperhatikan bahwa jika setelah

dilakukan Validitas Product Momen Pearson Correlation terdapat item soal

yang tidak valid maka ada beberapa pilihan yang perlu dialakukan yakni,

mengulang dan mengganti dengan soal yang lain, mengulang angket dan

dibagikan responden lagi tanpa harus diganti soalnya, atau tidak mengubah
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soal dan tidak membagikan ulang angket kepada responden, namun angket
yang tidak valid didrop atau tidak ikut dihitung dalam uji berikutnya.*°

Dalam pengujian validitas ini penulis memilih tidak mengubah soal
dan tidak membagikan ulang angket kepada responden, akan tetapi dalam uji
berikutya item-item yang tidak valid akan dibuang atau tidak dikut sertakan.
Sebelum membuang item-item yang tidak valid, dilakukan pengujian
reliabilitas instrumen melalui SPSS yang hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.36

Reliabilitas Instrument

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
747 24

Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrumen dapat dilihat dari
Cronbach’s Alpha sebesar 0,774 yang artinya instrumen tersebut reliabel
atau konsisten karena nilainya lebih besar dari r tabel.

Uji validitas dan reliabilitas untuk variabel Y dilakukan sebanyak dua
kali untuk memastikan bahwa item-item tersebut sudah valid. Berikut ini

adalah hasil uji validitas dan reliabilitas yang kedua:

Tabel 4.37
Uji Validitas Instrumen Penerimaan Teman Sebaya kedua
Item Soal r hitung r table Keterangan
No.1 0,356 0,207 Valid

®Sahid Raharjo, Cara Melakukan Uji Validitas Product Momen dengan SPSS,
http://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-validitas-product-momen-spss.html.  Diakses  pada
tanggal 13 Mei 2015, jam 00 : 48 WIB.



http://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-validitas-product-momen-spss.html

Item Soal r hitung r table Keterangan
No.2 0,222 0,207 Valid
No.3 0,394 0,207 Valid
No.4 0,380 0,207 Valid
No.5 0,544 0,207 Valid
No.6 0,376 0,207 Valid
No.7 0,449 0,207 Valid
No.8 0,337 0,207 Valid
No.9 0,283 0,207 Valid

No.10 0,338 0,207 Valid
No.11 0,446 0,207 Valid
No.12 0,361 0,207 Valid
No.13 0,496 0,207 Valid
No.14 0,469 0,207 Valid
No.15 0,526 0,207 Valid
No.16 0,244 0,207 Valid
No.17 0,501 0,207 Valid
No.18 0,548 0,207 Valid
No.19 0,562 0,207 Valid
No.20 0,520 0,207 Valid
No.21 0,550 0,207 Valid
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Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrument
angket yang valid berjumlah 21 item soal. Sedangkan reliabilitas instrumen
berdasarkan perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.38
Reliabilitas Instrument
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.769 21

Dari perhitungan rumus Cronbach’s Alpha menggunakan SPSS dapat
diketahui bahwa reliabilitas instrumen sebesar 0,769 yang artinya instrumen
tersebut reliabel atau konsisten karena nilainya lebih besar dari r tabel.

Selanjutnya untuk mengetahui peneriman teman sebaya maka

dilakukan perhitungan prosentase per-item, dalam hal ini penulis
mengunakan rumus Pzgx 100% yang kemudian ditafsirkan dengan

kalimat yang bersifat kualitatif. Adapun prosentase jawaban 88 responden

dari 21 item skala penerimaan teman sebaya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.39
Prosentase jawaban reponden tentang temannya tidak suka menyela
ketika ia berpendapat

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 32 36,36%
2 | Setuju 42 47,73%
3 | Tidak setuju 14 15,91%
4 | Sangat tidak setuju 3 3,41%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
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Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari

responden mengatakan temannya tidak suka menyela ketika ia

berpendapata. Hal ini dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang

menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 84,09%.

Tabel 4.40
Prosentase jawaban reponden tentang temannya perhatian dan
berempati terhadap dirinya ketika ia tertimpa musibah

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 37 42,05%
2 | Setuju 43 48,86%
3 Tidak setuju 6 6,82%
4 | Sangat tidak setuju 2 2,27%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari
responden mengatakan temannya perhatian. Hal ini dapat dilihat dari

prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju

yakni sebesar 90, 91%.

Tabel 4.41
Prosentase jawaban reponden tentang temannya sering berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan dirinya

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 30 34,09%
2 | Setuju 41 46,59%
3 | Tidak setuju 15 17,05%
4 | Sangat tidak setuju 2 2,27%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari

responden mengatakan bahwa temannya sering berbagi pengetahuan dengan
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dirinya. Hal ini dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 80,68%.
Tabel 4.42

Prosentase jawaban reponden tentang temannya sering
membantunya dalam menyelesaikan masalah

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 44 50%
2 | Setuju 35 39,77%
3 | Tidak setuju 6 6,82%
4 | Sangat tidak setuju 3 3,41%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari
responden mengatakan bahwa temannya sering membutuhkan responden
dalam menyelesaikan masalahnya. Hal ini dapat dilihat dari prosentase
jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar

89,77%.

Tabel 4.43
Prosentase jawaban reponden tentang temannya turut memberikan
pendapat untuk menyelesaikan tugas yang diberikan

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 35 39,77%
2 | Setuju 40 45,45%
3 | Tidak setuju 12 13,64%
4 | Sangat tidak setuju 0 0

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari
responden mengatakan bahwa temannya turut memberikan pendapat untuk

menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
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prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju

yakni sebesar 85,22%.

Tabel 4.44
Prosentase jawaban reponden tentang temannya selalu berpakaian
rapi dan sesuai dengan tata tertib sekolah

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 32 36,36%
2 | Setuju 46 52,27%
3 | Tidak setuju 8 9,09%
4 | Sangat tidak setuju 2 2,27%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari
responden mengatakan bahwa temannya selalu berpakaian rapi dan sesuai
dengan tata tertib sekolah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah prosentase
jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar

88,63%.

Tabel 4.45
Prosentase jawaban reponden tentang temannya mudah bergaul dan
murah senyum

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 20 22,73%
2 | Setuju 44 50%

3 | Tidak setuju 16 18,18%
4 | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari
responden mengatakan bahwa temannya mudah bergaul. Hal ini dapat
diketahui dari jumlah prosentase jawaban responden yang menyatakan

sangat setuju dan setuju yakni sebesar 72,73%



Tabel 4.46

Prosentase jawaban reponden tentang temannya selalu
mengajaknya dalam berbagai kegiatan penting
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No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 24 27,27%
2 | Setuju 41 46,59%
3 | Tidak setuju 20 22,73%
4 | Sangat tidak setuju 4 4,55%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian besar dari
responden temannya selalu memngajak ke berbgai kegiatan penting. Hal ini
dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat

setuju dan setuju yakni sebesar 73,86%

Tabel 4.47
Prosentase jawaban reponden tentang temannya mempunyai pribadi
yang amanah

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 24 27,27%
2 | Setuju 33 37,5%

3 | Tidak setuju 21 23,86%
4 | Sangat tidak setuju 2 2,27%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian dari
responden mengatakan bahwa temannya mempunyai pribadi yang amanah.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah prosentase jawaban responden yang

menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 64,77%
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Tabel 4.48
Prosentase jawaban reponden tentang temannya marah ketika
pendapatnya bertentangan dengan pendapatnya

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 0 0%
2 | Setuju 18 20,46%
3 | Tidak setuju 45 51,14%
4 | Sangat tidak setuju 16 18,18%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil
responden mengatakan bahwa temannya tidak akan marah ketika
pendapatnya bertentangan dengan dirinya. Hal ini dapat dilihat dari
prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju

yakni sebesar 20,46%.

Tabel 4.49
Prosentase jawaban reponden tentang temannya suka jahil
No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 7 7,95%
2 | Setuju 17 19,32%
3 | Tidak setuju 42 47,73%
4 | Sangat tidak setuju 23 26,14%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden mengatakan bahwa temannya adalah anak yang jahil. Hal ini
dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat

setuju dan setuju yakni sebesar 27,27%
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Tabel 4.50
Prosentase jawaban reponden tentang temannya merasa biasa saja
ketika responden terkena musibah

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 3 3,41%
2 | Setuju 21 23,86%
3 | Tidak setuju 39 44,32%
4 | Sangat tidak setuju 15 17,05%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden mengatakan bahwa temannya merasa biasa saja ketika responden
tertimpa musibah. Hal ini dapat dilihat dari prosentase jawaban responden

yang menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 27,27%.

Tabel 4.51
Prosentase jawaban reponden tentang temannya kurang memahami
dirinya
No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 9 10,23%
2 | Setuju 18 20,46%
3 | Tidak setuju 42 47,73%
4 | Sangat tidak setuju 22 25%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden mengatakan bahwa temannya kurang memahami dirinya. Hal ini
dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat

setuju dan setuju yakni sebesar 30,69%.
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Tabel 4.52
Prosentase jawaban reponden tentang responden mempunyai andil
dalam setiap keputusan yang diambil oleh temannya

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 10 11,36%
2 | Setuju 21 23,86%
3 | Tidak setuju 31 35,23%
4 | Sangat tidak setuju 27 30,68%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden membutuhkan orang lain untuk menyelesaikan masalahnya. Hal
ini dapat dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat

setuju dan setuju yakni sebesar 35,22%.

Tabel 4.53
Prosentase jawaban reponden temannya tidak turut memberikan
pendapat ketika diskusi

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 5 5,68%
2 | Setuju 24 27,271%
3 | Tidak setuju 38 43,18%
4 | Sangat tidak setuju 20 22,73%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden temannya tidak turut berpendapat dalam diskusi. Hal ini dapat
dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat setuju

dan setuju yakni sebesar 32,95%.



102

Tabel 4.54
Prosentase jawaban reponden tentang temannya berpenampilan
kurang rapi

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase

1 | Sangat setuju 4 4,55%

2 | Setuju 26 29,55%

3 | Tidak setuju 37 42,05%

4 | Sangat tidak setuju 15 17,05%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden mengatakan temannya berpenampilan kurang rapi. Hal ini dapat
dilihat dari prosentase jawaban responden yang menyatakan sangat setuju

dan setuju yakni sebesar 34,10%.

Tabel 4.55
Prosentase jawaban reponden tentang temannya sulit menerima
kehadiran orang baru dan lebih suka menyendiri

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 8 9,09%
2 | Setuju 14 15,90%
3 | Tidak setuju 42 47,73%
4 | Sangat tidak setuju 26 29,55%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden mengatakan bahwa temannya sulit mmenerima kehadiran orang
baru dan lebih suka menyendiri. Hal ini dapat dilihat dari jumlah prosentase
jawaban responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar

24,99%.
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Tabel 4.56
Prosentase jawaban reponden tentang temannya yang tidak aktif
dalam kegiatan sekolah

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 13 14,77%
2 | Setuju 16 18,18%
3 | Tidak setuju 41 46,59%
4 | Sangat tidak setuju 27 30,68%

Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden mengatakan temannya tidak aktif dalam kegiatan sekolah. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah prosentase jawaban responden yang menyatakan

sangat setuju dan setuju yakni sebesar 35,85%.

Tabel 4.57
Prosentase jawaban reponden tentang tentang temannya lebih
sering mengerjakan (PR) disekolah daripada di rumah

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 5 5,68%
2 | Setuju 13 14, 77%
3 | Tidak setuju 39 44,32%
4 | Sangat tidak setuju 35 39,77%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden mengatakan temannya lebih sering mengerjakan (PR) disekolah
daripada dirumah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah prosentase jawaban

responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 20,45%
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Tabel 4.58
Prosentase jawaban reponden tentang temannya mempunyai
kepribadian yang kurang jujur

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 5 5,68%
2 | Setuju 15 17,04%
3 | Tidak setuju 41 46,59%
4 | Sangat tidak setuju 26 29,54%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden mengatakn temannya mempunyai kepribadian yang kurang jujur.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah prosentase jawaban responden yang

menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 22,72%.

Tabel 4.59
Prosentase jawaban reponden tentang temannya tidak amanah
terhadap kepercayaan yang sudah diberikan kepadanya

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase
1 | Sangat setuju 4 4,54%
2 | Setuju 18 20,45%
3 | Tidak setuju 42 47.72%
4 | Sangat tidak setuju 21 23,86%
Jumlah 88 100%

(Sumber: Data yang diolah)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan sebagian kecil dari
responden mengatakan temannya tidak amanah terhadap kepercayaan yang
sudah diberikan. Hal ini dapat dilihat dari prosentase jawaban responden
yang menyatakan sangat setuju dan setuju yakni sebesar 24,99%.

Demikian adalah rincian beberapa tabel yang menjelaskan frekuensi

dan prosentase skala per-item, yang dijawab oleh 88 responden. Untuk
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menjawab rumusan masalah bagaimana penerimaan teman sebaya pada
siswa kelas VII di MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya, maka perlu ditentukan
skor ideal/kriterium. Skor ideal untuk variabel penerimaan teman sebaya
didapat dari (skor tertinggi x butir instrumen x jumlah responden)=4 x 21 x
88 = 7392 . Sedangkan jumlah keseluruhan skor skala kemampuan interaksi
sosial (skor total) adalah 5528 . Setelah jumlah keseluruhan skor skala
penerimaan teman sebaya dan skor ideal diketahui, maka nilai penerimaan
teman sebaya dapat diketahui dari 5528 (skor total) : 7392 (skor ideal) x
100% = 74,78 %. setelah itu, perolehan ini dicocokkan pada interpretasi
hasil prosentase, sebagai berikut:

Interpretasi Hasil Prosentase™

No Prosentase Interpretasi

1 76% - 100% Baik

2 56% - 75% | Cukup / Sedang
g 40% - 56% Kurang

4 < 40% Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria tersebut dapat diketahui bahwa nilai 74,78 %
berada dalam kategori cukup / sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kemampuan interaksi sosial pada siswa kelas VII di MTs. Nyai H Ashfiyah
tergolong cukup / sedang.

. Hubungan antara Kemampuan Interaksi Sosial dan Penerimaan
Teman Sebaya pada siswa kelas VII di MTs. Nyai H Ashfiyah Surabaya

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada 88 siswa, telah

dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk masing-masing item pertanyaan

dari masing-masing variabel yaitu X dan Y dengan menggunakan program

° Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian.(Jakarta : PT Rineka Cipta,2010).h.246.
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SPSS wversi 16.0. dan untuk menganalisis hubungan antara kemampuan
interaksi sosial dengan penerimaan teman sebaya, maka penulis
menggunakan rumus product moment dari pearson. Berdasarkan kaidah
correlation, jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima yang artinya tidak
ada hubungan antara kemampuan interaksi sosial siswa dengan peneriman
teman sebaya, namun jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha
diterima yang artinya ada hubungan antara kemampuan interaksi sosial
dengan penerimaan teman sebaya. Berikut hasil perhitungan product

moment dengan menggunakan program spss:

Tabel 4.60
Korelasi Product Moment
Correlations
interaksi [teman_sebaya

Interaksi Pearson ' 1 318™

Correlation

Sig. (2-tailed) .003

N 88 88
teman_sebaya Pearson. 318" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .003

N 88 88
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji analisis korelasi Product Moment pada table
output di atas maka didapatkan bahwa nilai Sig(2-tailed) = 0,003. Karena

nilai Sig. (2-tailed) <0,05 maka disimpulkan bahwa tolak Ho terima Ha,
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yang artinya terdapat hubungan antara kemampuan interaksi sosial dengan
penerimaan teman sebaya.

Untuk melihat seberapa kuat hubungannya dapat dilihat dari nilai
Pearson Correlation yaitu r. Dan dari perhitungan diatas, telah diperoleh
nilai r sebesar 0,318. Kemudian untuk mengetahui seberapa kuat hubungan
antara kemampuan interaksi sosial dengan penerimaan teman sebaya dapat
diketahui dengan membandingkan hasil 0,318 dengan tabel interpretasi nilai

“r” sebagai berikut:

Tabel 4.61
Interpretasi Product Moment
No. Interval Nilai Kekuatan Hubungan

1 KK =0,00 Tidak ada

2 0,00 < KK <0,20 Sangat rendah atau lemah
sekali

3 0,20 < KK <0,40 Rendah atau lemah tapi
pasti

4 0,40 < KK <0,70 Cukup berarti atau sedang

5 0,70 < KK <0, 90 Tinggi atau kuat

6 0,90 < KK <1,00 Sangat tinggi atau kuat
sekali

7 KK=1,00 Sempurna

Dari tabel interpretasi diatas dapat dilihat bahwa ry, = 0,318 terletak
antara 0,20 < KK < 0,40 yang menyatakan bahwa antara variabel x dan
variabel y terdapat korelasi yang rendah atau lemah tapi pasti. Berdasarkan
hasil analisa data tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi kemampuan interaksi sosialnya maka semakin tinggi pula penerimaan

teman sebayanya.
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Untuk mengetahui besarnya sumbangan kemampuan interaksi sosial
terhadap penerimaan teman sebaya maka dilakukan perhitungan dengan

rumus sebagai berikut:

KP = (KK X KK) X 100%

KP = (KK X KK) X 100%
= (0,318 X 0,318) X 100%
=10,11 %
Keterangan:
KP = Koefisien penentu
KK = Koefisien Korelasi
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui sumbangan
kemampuan interaksi sosial terhadap penerimaan teman sebaya sebesar
10,11 %, sedangkan sisanya yaitu sebesar 89.89 % disebabkan oleh faktor
lain yang mempengaruhi penerimaan teman sebaya dan belum terungkap

dalam penelitian pada siswa kelas VII di MTs. Nyai H. Ashfiyah Surabaya.



